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ABSTRAK 

 

Perkembangan ekonomi Indonesia yang pesat menyebabkan persaingan 

dalam dunia usaha semakin ketat. Setiap perusahaan dituntut untuk mengelola aktivitas 

usahanya secara efektif dan efisien untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. PT S 

merupakan salah satu distributor minyak goreng Fortune dan tepung terigu Mila di Kota 

Bandung. Bagi sebuah perusahaan distributor, persediaan merupakan aspek terpenting untuk 

menjamin terciptanya penjualan. Oleh karena itu, perusahaan harus memiliki pengelolaan 

persediaan yang baik. Adanya kekurangan dan kelebihan persediaan yang dialami oleh PT S 

merupakan salah satu hal yang menandakan bahwa pengelolaan persediaan yang dimiliki 

belum berjalan dengan baik. Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, timbul beberapa 

pertanyaan yaitu bagaimana prosedur pengelolaan persediaan yang diterapkan oleh 

perusahaan, apa saja kelemahan yang terjadi pada perusahaan terkait pengelolaan persediaan 

yang dilakukan, serta bagaimana peran pemeriksaan operasional dalam upaya meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan tersebut. 

Pemeriksaan operasional merupakan proses mengumpulkan informasi, 

membuat evaluasi, dan mengembangkan rekomendasi jika diperlukan. Dalam penelitian ini, 

pemeriksaan operasional memberikan gambaran yang jelas mengenai prosedur pengelolaan 

persediaan yang diterapkan oleh perusahaan sehingga dapat diketahui kelemahan terkait 

pengelolaan persediaan yang terjadi. Dengan demikian dapat diberikan rekomendasi-

rekomendasi perbaikan secara positif untuk kepentingan perusahaan. Dalam pengelolaan 

persediaan yang baik, perlu ditetapkan besarnya safety stock dan reorder point. Safety stock 

merupakan persediaan minimum yang seharusnya dimiliki perusahaan yang dihitung 

berdasarkan pendekatan level of service, dan reorder point merupakan titik pemesanan 

persediaan kembali yang dihitung sebagai tingkat persediaan optimum. 

Metode penelitian yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan terkait 

pengelolaan persediaan adalah metode deskriptif. Metode ini merupakan metode penelitian 

yang dilakukan dengan cara mengumpulkan dan menyusun data-data yang diperoleh untuk 

dianalisis lebih lanjut sehingga dapat diberikan rekomendasi yang sesuai bagi perusahaan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi adalah penelitian 

lapangan, seperti wawancara, observasi dan dokumentasi, juga studi literatur, yaitu membaca 

buku dan referensi lainnya yang berhubungan dengan pengelolaan persediaan. Teknik 

pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yang disajikan 

berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan dan juga analisis kuantitatif 

untuk mengetahui dampak kerugian yang ditanggung oleh perusahaan akibat pengelolaan 

persediaan yang tidak efektif dan efisien berupa perhitungan stockout cost dan opportunity 

cost.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, PT S memiliki kelemahan 

terkait pengelolaan persediaan, di antaranya lemahnya fungsi pengawasan dan pengendalian 

terkait pengelolaan persediaan, prosedur pengelolaan persediaan yang belum berjalan dengan 

baik, kurang memadainya prosedur perencanaan pemesanan persediaan, fasilitas pendukung 

pengelolaan persediaan, aktivitas stock opname, dan dokumen-dokumen terkait pengelolaan 

persediaan yang dimiliki. Berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut, disarankan agar 

perusahaan membuat dokumen penerimaan barang dan kartu stock manual untuk setiap jenis 

persediaan, menghitung besarnya safety stock dan reorder point yang memadai, adanya 

pemisahan antara fungsi recording, authorization, dan custody, pemilik melakukan 

pengawasan terhadap seluruh aktivitas operasional perusahaan, melakukan stock opname 

secara rutin, memasang CCTV di sekitar area gudang, serta menetapkan pembatasan akses 

keluar dan masuk ke dalam gudang bagi karyawan. 

 

Kata Kunci: Pemeriksaan, operasional, pengelolaan, persediaan. 



 

ABSTRACT 
 

The fast-growing economics in Indonesia cause business industries to be 

highly competitive. Every company needs to manage their business activities effectively and 

efficiently for their survival. PT S is one of the distributors of Fortune cooking oil and Mila 

flour in Bandung. For distributor company, inventory is the most important aspect to 

guarantee its sales. Therefore, a company should have good inventory management. PT S has 

shortages and overages in inventory and this shows that the inventory management in the 

company is not doing well. Based on the problem to be studied, some questions arise, which 

are how the inventory management procedure is performed by the company, what are the 

company’s weaknesses in applying the inventory management procedure, and what is the role 

of the operational review in increasing the effectiveness and the efficiency of the inventory 

management.  

An operational review is a process of collecting informations, making 

evaluation, and developing recommendations where necessary. In this research, an 

operational review gives a vivid description of the inventory management procedure applied 

by the company so that the weaknesses of the inventory management can be known. In this 

case, the positive recommended improvement actions are necessary for the interest of the 

company. Inventory management should include aspects such as the amount of safety stock 

and reorder point. Safety stock is a minimum stock provided by a company and the calculation 

is based on the level of service approach; reorder point is the point to indicate the stock 

optimum stage. 

The method of research used to solve the problems in inventory management 

is a descriptive method. This type of method is carried out by collecting some data to be further 

analyses so that suitable recommendations can be made for the company. The technique to 

collect some data to get information is gained through field study such as interview, 

observation, and documentation, also literature review which is reading some reference books 

related to inventory management. The data processing techniques used in this research are a 

qualitative analysis presented by the result of the interview and observation as well as a 

quantitative analysis to measure the loss impact on the company caused by the ineffectiveness 

and the inefficiency of the inventory management in the calculation of stockout cost and 

opportunities cost.  

According to the research, PT S has some weaknesses in its inventory 

management like in the oversight monitoring and control in inventory management. The 

implementation of the inventory management procedure also is not doing well. There are 

inadequacies in inventory planning order procedures, inventory management supporting 

facilities, stock opname activities and inventory management documents. Based on these facts, 

the company is expected to make documents on receiving goods and manual stock cards for 

each type of inventory. Furthermore, PT S should count the adequate safety stock and reorder 

poing amounts and separate the functions of recording, authorization, and custody. The owner 

of the company must supervise thoroughly all the company’s operational activities, do routine 

stock opname activities, install CCTV cameras to improve warehouse security and apply 

restricted access to the warehouse for the employees. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan ekonomi Indonesia yang semakin pesat menyebabkan 

persaingan dalam dunia usaha semakin ketat. Hal ini menjadi tantangan bagi 

perusahaan untuk dapat mempertahankan eksistensinya di pasar dan mencapai tujuan 

yaitu laba. Untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, setiap perusahaan harus 

mampu bersaing. Sehubungan dengan hal ini, setiap perusahaan harus meningkatkan 

keunggulan kompetitif agar dapat bersaing dengan pesaing lainnya. Setiap perusahaan 

dituntut untuk mengelola aktivitas usahanya dan melakukan perbaikan secara terus-

menerus. 

Dalam rangka mencapai tujuan, perusahaan menjalankan berbagai 

aktivitas operasi yang dapat mendukung peningkatan laba. Aktivitas perusahaan 

meliputi pembelian barang dari supplier, penyimpanan barang persediaan di gudang, 

dan penjualan barang kepada pelanggan. Seluruh aktivitas perusahaan memerlukan 

pengelolaan yang baik untuk menciptakan kegiatan operasional yang efektif dan 

efisien. Perusahaan harus mengelola sumber daya yang dimilikinya semaksimal 

mungkin. Salah satu sumber daya yang berpengaruh besar terhadap aktivitas operasi 

perusahaan adalah persediaan. 

Bagi perusahaan dagang atau perusahaan distributor, persediaan 

merupakan aktiva utama perusahaan yang sangat penting. Hal ini disebabkan karena 

persediaan merupakan aktiva yang sangat besar nilainya bagi perusahaan itu sendiri 

serta membutuhkan modal kerja yang besar. Persediaan yang dimiliki perusahaan 

sangat beragam, mulai dari bentuk, jenis, ukuran, maupun harga. Oleh karena itu, 

dibutuhkan pengelolaan persediaan yang baik serta kebijakan untuk mengelola 

persediaan tersebut agar perusahaan dapat memperoleh laba yang maksimal. 

Perusahaan harus memiliki persediaan yang cukup untuk memenuhi 

permintaan pelanggan setiap waktu. Kuantitas barang persediaan yang tidak optimal 

akan mengakibatkan kekurangan atau kelebihan pada suatu jenis barang persediaan. 

Bila jumlah persediaan di suatu perusahaan terlalu sedikit, maka perusahaan akan 

menghadapi risiko yaitu kebutuhan para pelanggan tidak dapat terpenuhi. Hal ini 
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menyebabkan perusahaan dapat mengalami kehilangan kesempatan untuk 

memperoleh pendapatan dan pelanggan dapat beralih ke perusahaan pesaing. Akibat 

lainnya adalah timbulnya biaya pemesanan tambahan yang diakibatkan adanya 

pemesanan secara mendadak. Sebaliknya, jika persediaan di suatu perusahaan 

berlebih, maka perusahaan akan mengalami penumpukan barang di gudang, arus kas 

perusahaan akan tersendat karena modal yang ada tertanam dalam bentuk persediaan, 

serta dapat menimbulkan risiko keusangan. 

PT S merupakan salah satu perusahaan distributor minyak goreng 

Fortune dan tepung terigu Mila di Kota Bandung. Perusahaan menjual barang 

dagangannya secara grosir (wholesaling). Perusahaan membeli persediaan barang 

dagang dari pabrik (supplier) dan menjualnya kepada pelanggan yang meliputi 

pelanggan modern seperti supermarket maupun pelanggan tradisional. Sebagai 

perusahaan distributor yang menyalurkan barang kepada pelanggan, persediaan 

merupakan hal yang sangat penting. Oleh karena itu, perusahaan harus memiliki 

kuantitas persediaan yang optimal untuk menjamin terpenuhinya permintaan 

pelanggan. PT S dipilih sebagai objek penelitian karena perusahaan ini dianggap 

memiliki potensi untuk berkembang. Hal tersebut dapat dilihat dari permintaan 

masyarakat akan produk perusahaan yang terus meningkat, mengingat produk yang 

dijual merupakan barang kebutuhan sehari-hari. 

Pengelolaan persediaan yang tidak baik dapat menimbulkan masalah 

bagi perusahaan seperti pencurian barang, kerusakan, pencatatan yang tidak akurat 

yang menimbulkan selisih stock, serta kuantitas persediaan yang tidak optimal. 

Sebagai upaya mengatasi masalah persediaan, perusahaan perlu menerapkan 

pengelolaan persediaan yang baik. Pemeriksaan operasional berfungsi untuk 

membantu pihak manajemen dalam mengidentifikasi masalah yang timbul, khususnya 

dalam pengelolaan persediaan. Selain itu, melalui pemeriksaan operasional diharapkan 

dapat memberikan rekomendasi sehingga perusahaan dapat meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi terkait pengelolaan persediaan.  
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1.2. Identifikasi Masalah Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan dalam latar belakang 

di atas, peneliti mengidentifikasi masalah-masalah yang akan dibahas dan diteliti 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosedur pengelolaan persediaan yang diterapkan oleh PT S? 

2. Apa saja kelemahan yang terjadi pada PT S terkait pengelolaan persediaan yang 

diterapkan selama ini? 

3. Bagaimana peran pemeriksaan operasional dalam membantu manajemen untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan peneliti, maka 

tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui serta memahami prosedur dan kebijakan pengelolaan persediaan 

yang diterapkan oleh PT S. 

2. Mengetahui kelemahan-kelemahan yang terjadi pada PT S terkait pengelolaan 

persediaan yang diterapkan perusahaan selama ini. 

3. Mengetahui manfaat dari pemeriksaan operasional dalam membantu manajemen 

untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Melalui hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, diharapkan 

dapat memberikan manfaat untuk perusahaan dan para pembaca. Kegunaan penelitian 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi pihak manajemen 

mengenai aktivitas dan prosedur pengelolaan persediaan yang telah 

dilaksanakan dan memerlukan perbaikan. Dengan pemeriksaan operasional yang 

telah dilakukan, diharapkan dapat membantu perusahaan mencapai efektivitas 

dan efisiensi atas aktivitas pengelolaan persediaan. 
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2. Bagi pembaca 

Dengan dilakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

para pembaca, baik untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai peran 

pemeriksaan operasional pada aktivitas perusahaan, khususnya pengelolaan 

persediaan maupun sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian sejenis 

di masa yang akan datang. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Untuk menghadapi dunia bisnis yang semakin berkembang, setiap 

pelaku usaha perlu meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari kegiatan 

operasionalnya. Setiap kegiatan operasional perusahaan memerlukan pengelolaan 

yang baik terhadap sumber daya yang dimiliki, salah satunya adalah persediaan. 

 Berikut ini merupakan bagan kerangka pemikiran yang dituangkan 

dalam gambar 1.1. 
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Gambar 1.1. 

Bagan Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti 

 

Kerangka pemikiran yang dituangkan dalam gambar 1.1 menjelaskan 

bahwa persaingan usaha yang semakin ketat menuntut setiap pelaku usaha untuk 

meningkatkan daya saingnya secara berkelanjutan.  Hal ini dilakukan agar perusahaan 

dapat mempertahankan eksistensinya di pasar dan meraih keuntungan. Dalam rangka 

meningkatkan daya saing, perusahaan harus memaksimalkan sumber daya yang 

dimilikinya. Salah satu sumber daya yang memiliki pengaruh besar terhadap aktivitas 

operasi perusahaan adalah persediaan.  
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Persediaan merupakan suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik 

perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha yang normal, atau 

persediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan / proses produksi, ataupun 

persediaan barang baku yang menunggu penggunaannya dalam suatu proses produksi 

(Assauri, 2008:237). Persediaan merupakan salah satu elemen penting dalam modal 

kerja. Dengan adanya persediaan, perusahaan dapat mempertahankan penjualan, tetapi 

pengadaan persediaan juga memerlukan sejumlah biaya. Untuk menekan biaya 

pengadaan persediaan, umumnya perusahaan selalu menjaga persediaan minimum 

serta memaksimalkan perputaran persediaan (Sundjaja, Barlian, & Sundjaja, 

2013:409). 

Menurut Piasecki (2009:7), persediaan adalah salah satu investasi 

terbesar yang dimiliki oleh perusahaan. Persediaan yang terlalu banyak menyebabkan 

biaya yang besar terkait biaya penyimpanan, biaya gudang, risiko keusangan, risiko 

kerusakan, dan biaya bunga. Sedangkan persediaan yang terlalu sedikit atau terlambat 

dapat menyebabkan perusahaan akan kehilangan penjualan dan penurunan kepuasan 

pelanggan. Oleh karena itu, setiap perusahaan harus menerapkan prinsip pengelolaan 

persediaan yang baik. Dalam hal ini, pengelolaan persediaan yang baik dapat menjadi 

perbedaan antara bisnis yang sukses dan bisnis yang gagal.  

Setiap perusahaan haruslah dapat mempertahankan suatu jumlah 

persediaan yang optimum yang dapat menjamin kebutuhan bagi kelancaran kegiatan 

perusahaan dalam jumlah dan mutu yang tepat serta dengan biaya yang serendah-

rendahnya. Untuk dapat mengatur tersedianya suatu tingkat persediaan yang optimum 

yang dapat memenuhi kebutuhan bahan-bahan dalam jumlah, mutu dan pada waktu 

yang tepat serta jumlah biaya yang rendah seperti yang diharapkan, maka diperlukan 

suatu sistem pengelolaan persediaan yang baik (Assauri, 2008:247). Tujuan dari 

pengelolaan persediaan adalah untuk menjaga agar perusahaan tidak kehabisan 

persediaan, menjaga agar persediaan yang dimiliki oleh perusahan tidak berlebih, dan 

menjaga agar pembelian persediaan tidak terlalu kecil yang menyebabkan biaya 

pemesanan menjadi besar (Assauri, 2008:250). 

Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan perlu menerapkan sistem 

pengelolaan persediaan yang memadai. Manfaat dari adanya sistem pengelolaan 

persediaan yang baik dan efektif menurut Assauri (2008:289) yaitu kuantitas maupun 
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kualitas persediaan sesuai dengan kebutuhan perusahaan, penanaman modal / investasi 

dapat dikurangi sampai batas minimum, barang-barang yang diterima sesuai dengan 

spesifikasi pemesanan, persediaan terhindar dari pencurian, kerusakan, dan 

kemerosotan mutu, mencegah penyalahgunaan dan penyelewengan terhadap 

persediaan, serta terselenggaranya pencatatan persediaan yang memadai.  

Dalam menilai aktivitas dan prosedur pengelolaan persediaan yang 

telah dilaksanakan oleh perusahaan, maka perlu dilakukan pemeriksaan operasional. 

Menurut Reider (2002:25), pemeriksaan operasional adalah pemeriksaan operasi 

perusahaan yang dilakukan dari sudut pandang manajemen untuk menilai apakah 

sebagian atau seluruh kegiatan operasi perusahaan telah berjalan secara efektif, efisien, 

dan ekonomis, sesuai dengan keinginan manajemen. Pemeriksaan operasional juga 

dapat diartikan sebagai sebuah proses untuk menganalisis operasi dan aktivitas internal 

untuk mengidentifikasi area yang perlu dilakukan perbaikan terus-menerus secara 

positif (Reider, 2002:2). Pemeriksaan operasional membantu mengidentifikasi area 

yang bermasalah sehingga dapat dikembangkan rekomendasi untuk perbaikan. Hasil 

dari pemeriksaan operasional dapat dijadikan informasi sebagai pertimbangan pihak 

manajemen untuk pengambilan keputusan.  

Menurut Reider (2002:29), terdapat lima tahap dalam proses 

pemeriksaan operasional yaitu planning, work programs, field work, development of 

findings and recommendations, dan reporting. Dalam pemeriksaan operasional atas 

pengelolaan persediaan, dilakukan analisis apakah terdapat penyimpangan antara 

praktik pengelolaan persediaan yang terjadi di perusahaan yang diteliti dengan 

prosedur atau kriteria yang berlaku. Jika terdapat penyimpangan, maka perlu 

dilakukan tindakan korektif dan perbaikan. Hasil dari pemeriksaan operasional berupa 

rekomendasi kepada pihak manajemen untuk perbaikan secara berkelanjutan. Melalui 

pemeriksaan operasional diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

dalam pengelolaan persediaan. 
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